BAB V

ANALISIS DATA

A. Analisis Data

ai peran Yayasan
Himmatun A i makro yang dapat
) masyarakat turut
ketika anak-anak
iluara lingkup
a adalah

Ayat. Selain itu peranan yang tak

endidikan untuk anak-anak korban terla sudah menjadi

hak dasar bag uai yang tertera dalam UU yan n Pemerintah untuk
pendidikan ya i . ikro yang dilakukan
han masalah untuk
keluarga dari anak-anak korba meningkatkan taraf hidup mereka
melalui program pemberdayaan peng nomi keluarga.

Perubahan sosial merupakan perubahan yang diatur oleh aktor-aktor
tertentu dalam mewujudkan tujuan yang sama.’ Aktor-aktor tersebut menyusun
strategi, ide, dan program dengan sistimatis sebagai acuan normatif misalnya
Negara melalui birokrasi untuk mewujudkan tujuan kesejahteraan masyarakat dan

ditetapkan dalam program-program untuk mewujudkan tujuan tersebut.

! download-as-doc/staff_blog_article_154.doc

90



91

Dalam pembahasan ini proses pemberdayaan yang dilakukan oleh pengurus
Yayasan Himmatun Ayat adalah bentuk usaha perubahan terencana. Dilihat dari
perubahan sosial terjadi disebabkan oleh perubahan kondisi geografis, kebudayaan,

materiil, kempotisi pengurus, ideologi, un karena adanya difusi atau perubahan-

perubahan baru dalam masyaraka

Perubahan asi, atau adaptasi

yang terjadi dal asyarakat atau le nilai-nilai budaya,

pola perilaku kel a percaya diri, hubungan kep n relasi ekonomi,

baik dalam upan material maupun nonmateri.

akukan bukan menanyakan apa pers itu atau

apa yang te na keluhan yang terlalu banyak aka Ikan perasaan

ayaan yang akan
diuraikan di ba yang berbasis aset
(asset base), arti ang dimiliki sang

anak untuk tercapainya cita-cita.
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1. Proses pemberdayaan Yayasan Himmatun Ayat
Proses perubahan yang terjadi di Yayasan Himmatun Ayat selama proses
pemberdayaan. Bentuk pemberdayaan dimanapun, oleh siapapun dan bidang apapun

pasti mengarah pada perubahan sosi ik dalam bidang meteriil maupun non

materiil. Kedua, penggerak utam dalah manusia, dalam konteks ini

ide pembanguna i akal dan pikiran

yang dimilikiny k melakukan pe gan tujuan dapat

tidak akan i i ana dia akan
bersandar. Bahk i i lautan, menabrak
karang dan keh an kapan saatnya
berlabuh.?

Yayasan Himmatun Ayat juga engetahui dan memfokuskan tujuan
yang akan dicapai, agar tempat berlabuh ditemukan. Dalam hal ini, dianalogikan
sebagai kapal dan nahkodanya adalah pimpinan Yayasan dan awak kapal adalah
murobbi dan pengurus.

Sejak peneliti memasuki Yayasan, dan melakukan berbagai sharing Ketua

Yayasan dan pengurusnya, serta beberapa staf dan murobbi. Mereka cenderung

menghubungkan konsep mendidikan moral dengan suatu kegiatan kelompok belajar,

2 Jamil Azzaini. On. Mizan Media Utama. Yogyakarta. 2013.Hal 17
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dan program pelatihan mengelola sampah lingkungan. Kemudian, untuk menfasilitasi
agar murobbi dan staf Yayasan memiliki mindset keterampilan.
Pengurus Yayasan mengadakan pertemuan untuk menyamakan persepsi pengurus

Yayasan mengenai konsep pelatihan m la sampah lingkungan. Acara pertemuan

tersebut sebagai bentuk follow mpingan anak terlantar, sekaligus

evaluasi pengur bagaimana cara
mengetahui pote

Murobbi da engurus Yayasan, diajak un ir tentang potensi
atau kekua i iri kan potensi
yang inya, maka mereka diajak untuk m aat yang
dapat diamb t atau potensi yang mereka miliki u tingan dirinya
secara pribadi da immatun Ayat.
Sesuai perte n teknis pengurus
berdiskusi di A ini wawasannya
semakin luas lantaran sering ber gus dapat memahami pola interaksi
dengan anak terlantar, dan sadar bahwa kreatifitas itu harus dimulai dari apa yang ada
disekitar kita, intinya lebih dia lebih bisa membaca peluang produktif.*

Sakirin, salah seorang murobbi merasa dirinya semakin percaya diri untuk
melakukan kegiatan program belajar kelompok dan program pelatihan. Konsep yang

dia tawarkan supaya tidak terlalu banyak teori melainkan harus banyak praktik tanpa

® Tanggal 18 juni 2013
* Evaluasi semi formal di uala Y AS.
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berpikir panjang dan rumit. Sebagai bentuk konkritnya, dia mengusulkan pada
anggota pengurus menyampaikan aspirasinya bahwa dia ingin meningkatkan
pengetahuan anak didik yang mempunyai kreatifitas dan produktifitas.

Selanjutnya yang nampak sebagaiasil pemberdayaan para pengurus Yayasan,

murobbi menyadari bahwa keko murobbi sangatlah penting, begitu

pula kumpul-ku aya di kalangan

murobbi, dirasak manfaat banyak. a bertukar pikiran

sehingga pengeta uas saling mendorong satu sa
ial merupakan suatu usaha ata

baik secara akademis, kesadaran

aktualisasi an daya atau

erjaan sosial yang
memiliki tujuan ndayagunaan aset-
aset yang ada pada diri masyara i dengan prinsip partisipasi sosial.
Dengan demikian, praktik pemberdayaan masyarakat sebagai sebuah proses, harus
menunjukkan partipasi aktif antara pekerja sosial dan masyarakat dimana mereka
terlibat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi.

Murobbi selama sebelumnya merasa sungkan atau tidak percaya diri terhadap

pimpinan Yayasan, sehingga mereka tidak bisa melakukan apa-apa  untuk

menyampaikan rasa dan aspirasinya pada pimpinan Yayasan. Mereka merasa takut

® Edi Suharto. Analsis Kebijakan Publik.Ed. Revisi. (Bandung: CV. Alfabeta, 2008). 7
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karena mereka sebagai bawahan, tidak memiliki hak dan kontrol terhadap program
dan kebijakan di Yayasan. Mereka memahami bahwa banyak tugas yang dibebankan,
sehingga pemahaman terhadap tugasnya menjadi tumpang-tindih.

Dari berbagai diskusi baik formal on-formal yang telah dilakukan anggota

pengurus dengan murobbi, sa ebih merasa percaya diri untuk

menyampaikan elama ini berjalan

di ranah kepen penanaman rasa ngging® terhadap

Yayasan. Yayas ah lembaga militer, bukan p ntren dan bukan

institusi ya kan anak buahnya patuh dan tunduk

gar lebih baik, masukan tersebut dat

bukan dari 0 Untuk itu peneliti sampaikan bahwa t ungkan dalam

menyampaikan itu untuk kepentingan Y. gan catatan harus

berakhlak dan b

Strategi pe I, meskipun pada
gilirannya strategi ini tetap berkai olektifitas, dalam arti meningkatkan
klien dengan sumber atau sistem lain di luar dirinya. Dalam konteks pekerjaan sosial,
pemberdayaan dapat saja dilakukan melalui tiga aras atau matra pemberdayaan

(Empowerment setting) yaitu:

® Rasa kepemilikan
" Pendapat Budi hartoyo (ketua Yayasan)
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a. Aras Mikro
Pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara individu melalui
bimbingan konseling stress management intervention. Tujuan utamanya adalah

membimbing atau melatih klien d menjalankan tugas-tugas kehidupannya,

model ini sering disebut se yang berpusat pada tugas (task
centered app
b. Aras Me

Pemberd akukan terhadap sekelom . Pemberdayaan

enggunakan kelompok sebagai medi i, Pendidikan
mika kelompok, biasanya digunaka
daran, pengetahuan keterampilan da ap klien, agar
memiliki ke mecah permasalahan yan
c. Aras Ma

Pendekat i sar (larg system
strategy). Karena sasaran perub n pada sistem lingkungan yang lebih
luas. Perumusan kebijakan, perencanaan sosial kampanye, aksi sosial, obbying,
pengorganisasian, masyarakat. Managemen konflik adalah beberapa strategi besar
memandang klien sebagai orang yang memiliki kompetensi untuk memahami

situasi-situasi mereka sendiri, dan untuk memilih serta menentukan strategi yang

tepat untuk bertindak.®

® Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : Refika
Aditama,2010). Hal 40.
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Sedangkan menurut fungsi dan praktik pekerjaan sosial, dalam
Pemberdayaan anak korban terlantar oleh Yayasan Himmatun Ayat sudah

berjalan sesuai fungsi dan peranannya dalam prespektif pekerjaan sosial.

a. Fungsi Pekerjaan Sosial
Max an sosial sebagai

berikut :

an, mempertahankan, dan
| sehinga dapat memenuhi keb an dasar
standar penghidupan, kesehatan, raan yang
memadai

a, ini melibatkan tugas-tugas in al sebagaimana

berikut :

a. Mengem enuhi kebutuhan

perkembangan dasar dari I

b. Membagikan dan menyamakan alokasi sumber-sumber sosial dan ekonomi
yang dibutuhkan.

c. Mencegah kemeralatan dan mengurangi kemiskinan, kesukaran sosial, dan

kepapaan.
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d. Melindungi invidu-individu dan keluarga dari bahaya kehidupan, dan member
kompensasi atas kehilangan karena bencana, ketidakmampuan, kecacatan, dan

kematian.®

Dalam hal ini fungsi ya dilihat dari Yayasan Himmatun Ayat

yang sesuai uhan kebutuhan-
kebutuhan d ang dapat menjadi

jaminan ba an anak, Mengemba pertahankan, dan

memperkuat esejahteraan sosial dengan menin raf hidup anak-
anak ng sesuai dengan UU yang telah dit
n anak. Selain itu Yayasan Himm
untuk men t terlantar terhadap anak, dalam ar dungi individu-
individu ana kehidupan yang setia cam masa depan

mereka (terl
b. Praktik Pekerjaan Sosia

“Social work is a profession of doers”, demikian kata Morales dan
Sheafor (1983: 5).° « Pekerjaan sosial adalah profesi yang berorientasi pada
tindakan”, dan kurang mengembangnkan cara berpikirnya. Goldstein (1973: 24)"
mengatakan bahwa orinetasi pendekatan pekerjaan sosial lebih banyak pada

‘tindakan’ (doing) daripada ‘pemikiran’ (thinking). Karena itu pekerjaan sosial

° Ibid,.. Hal. 40-41
19 bid,.. Hal. 42-43
2 pid,.. Hal. 42-43
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lamban dalam mengembangakan cara berpikir intelektual untuk membangun teori

dan pengetahuannya.

Barlett (1970: 76)** menjelaskan usaha untuk membangun pengetahuan

(knowledge-building) merupaka han yang sangat mendesak untuk
Praktik pekerjaan

sosial menur tivitas praktik itu

sendiri dan a praktik itu terjadi. a, tujuan praktik

pekerjaan nurut Morales dan Sheafor (1983: liputi : caring,

g (triple C).

ring, berkaitan dengan usaha un ara tingkat

an bagi semua orang.

a memperlakukan

c. Changing, tekanannya pada bagaimana melakukan perubahan
pada kondisi-kondisi masyarakat yang berpengaruh terhadap praktik

pekerjaan sosial atau responsif terhadap kebutuhan manusia.

12 | bid,.. Hal. 42-43
3 |pid,.. Hal. 42-43
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Berdasarkan atas sifat pelaksanaannya di berbagai Negara yang telah
diselidiki oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (1950), disimpulkan ada tiga

karakteristik umum pekerjaan sosial (Suud, 2006: 76-77)*:

a. Pekerjaan sosial n suatu aktivitas pertolongan (helping

unitas agar dapat

sosial merupakan suatu k al (social activity)

kepentingan anggota masyarakat yan hkan dengan

d tidak mencari keuntungan pribadi.

erjaan sosial merupakan kegiatan pe aision activity)

u, kelompok, dan komuni pat menggunakan

2006: 77-78) ada tiga pandangan
tentang praktik pekerjaan sosial, Pertama, pandangan terapeutik-reflektif,
yang melihat pekerjaan sosial sebagai usaha untuk menemukan kesejahteraan
bagi individu, kelompok, dan komunitas dalam masyarakat dengan
memajukan dan memfasilitasi pertumbuhan dan pemenuhan kebutuhan

pribadi dan interaksi dan saling mempengaruhi dengan orang lain. Proses

saling mempengaruhi inilah yang membuat pekerjaan sosial menjadi reflektif.

% Ipid,.. Hal. 42-43
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Dengan demikian, orang memperoleh kekuasaan atas perasaan dan cara
hidupnya. Melalui kekuasaan pribadi ini, orang dimungkinkan untuk

menanggulangi penderitaan dan ketidakberuntungannya.

Kedua, pandangan so lektivis, yang melihat pekerjaan sosial

sebagai u ik_dalam masyarakat,

sehingga dapat memperoleh

idupan mereka. Pe lal  memfasilitasi

ang untuk ambil bagian dalam s s pembelajaran
yang menciptakan institusi-institusi ang dapat
erpartisipasi. Pekerjaan sosial menc
daan yang tidak menguntung diciptakan oleh

lam masyarakat.

elihat pekerjaan
sosial sebagai suatu asp esejahteraan sosial bagi individu-
individu dalam masyarakat. Memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka dengan
cara meningkatkan pelayanan-pelayanan yang efektif. Mengubah masyarakat
agar mereka menjadi lebih sederajat atau menciptakan pemenuhan kebutuhan
pribadi dan sosial melalui pertumbuhan individu dan komunitas merupakan

ide yang rasional.*®

15 |bid,.. Hal. 42-44
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Strategi Pemberdayaan Yayasan Himmatun Ayat
Sesuai dengan deskripsi pemaparan tentang praktik pekerjaan sosial,
Yayasan Himmatun Ayat juga sudah telah melakukan praktik pekerjaan sosial,

dimana Yayasan Himmatun Ayat t elakukan pertolongan-pertolongan atau

upaya bantuan terhadap anak- antar untuk mengentaskan mereka

agar dapat lep

Selain eskripsi pemaparan jaan sosial yang

mengutamaka an dalam setiap praktik pe Yayasan

a lebih cenderung melakukan tindak an secara

mberdayakan anak-anak korban ter i sifat tidak

untuk men gan pribadi dalam setiap progra udah disusun oleh

tun Ayat dalam me anak-anak korban
terlantar. Poi kerja sosial yang
dilakukan ole Imana pihak Yayasan dapat
menggunakan sumber-sumber ya masyarakat atau dari pihak keluarga
anak-anak untuk dikembangkan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat atau keluarga anak-anak korban terlantar ini yang tergolong masih

dibawah garis kemiskinan.

Dari realita strategi pemberdayaan Yayasan Himmatun Ayat dapat dibedah
dengan teori “Peksos” dimana lebih cenderung pada pengembangan dan

memperkuat kesejahteraan anak terlantar, dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan
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dasar yang dikemas dengan pendampingan kelompok yang menjadi serangkaian
rencana bersifat berkelanjutan. Pendampingan kelompok tersebut yaitu
mengembangkan SDM anak terlantar atau pun orang tua yang ditekankan dalam

bentuk pelatihan keterampilan untu bangun masa depan anak dan orang tua.

Pengem i_sumber sosial dan

ekonomi yan ng, dan orang tua

dalam mewu asian sosial serta m sahanya. Strategi
ilakukan oleh Yayasan Himmatu buah pelindung

a dari bahaya kehidupan, dan mem

un Ayat juga mencetak ka yang mempunyai

kreatifitas d elolahan sampah
lingkungan m perjual belikan di
outlite asesoris yayasan. dapat memperkuat
kesejahteraan sosial sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan dasar manusia

serta menjamin standar penghidupannya.

Dari proses dan strategi pemberdayaan dan bentuk dorongan dari semua pihak
Yayasan, terdapat perubahan dari segi pola pikir akan pendidikan anak, penerapan
nilai-nilai moral, terbentuknya kesemangatan keterampilan kategori perubahan

pemanfaatan aset yang dimiliki oleh individu atau kelompok di Yayasan.
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Peneliti, pengasuh yayasan, pengurus yayasan, dan anak didik guna menyusun
rencana tercapainya cita-cita Yayasan dengan melihat potensi yang ada, meliputi aset
manusia (keahlian, pendidikan, dan keterampilan), aset lingkungan, aset finansial,

dan aset serta aset sosial (jaringan ata eksi, dan kekompakan) memaksimalkan

control terhadap operasional pro pendidikan tersebut, agar program

sesuai dengan vy ayasan Himmatun
Ayat.

Para pela ram (pendamping, superviso dinator program)

adalah uju alam pengembangan dan pemberda an. Dengan

demiki gan program berarti

juga ha i dengan

i dan staf Yayasan agar memiliki

ilitator dan pengorganisir, tar. Mereka tidak

akan dapat mel apabila lembaga

memperlakukan elaksana kegiatan
saja. Pengembangan murobbi dan s agenda yang perlu dirancang dalam
jangka panjang, baik melalui program belajar dan pelalatihan yang terencana (formal)
maupun melalui pengembangan tradisi atau kultur pembelajaran dalam proses kerja
perilaku sehari di Yayasan. Peran peneliti adalah menyalurkan aspirasi program

pendampingan pada pengurus Yayasan sehingga dapat meningkatkat kebutuhan hak

dasar anak terlantar .



